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Secara global, kelebihan berat badan dan obesitas 
meningkat di semua kelompok umur, dengan 
anak-anak dan remaja yang mengalami kelebihan 
berat badan dan obesitas kini 10 kali lebih banyak 
dibandingkan 40 tahun yang lalu. (1)

Di Indonesia, 1 dari 5 anak, 1 dari 7 remaja, dan 1 dari 
3 orang dewasa mengalami kelebihan berat badan 
atau obesitas (2). Hal ini dapat berdampak langsung 
terhadap kesehatan dan perkembangan psiko-sosial 
anak-anak dan menempatkan mereka pada risiko lebih 
tinggi terkena penyakit berbahaya, seperti penyakit 
jantung dan diabetes di kemudian hari. Kelebihan 
berat badan dan obesitas merupakan ancaman serius 
terhadap kesejahteraan anak dan keluarga Indonesia – 
saat ini dan di masa depan. Lingkungan ritel makanan1 
mempunyai potensi besar untuk mengubah hal ini 
dengan mendorong perubahan perilaku dan mendukung 
konsumen untuk memilih makanan yang lebih sehat.

Peningkatan angka kelebihan berat badan dan obesitas 
terjadi seiring dengan peningkatan akses terhadap 
makanan dan minuman tidak sehat, yang disebabkan 
oleh perubahan di sektor ritel makanan selama 
beberapa dekade terakhir. Sebuah studi yang dilakukan 
oleh UNICEF dan Deakin University menemukan 
bahwa gerai ritel bahan makanan, khususnya toko 
serba ada, meningkat sebesar 400% dari tahun 2007-
2021 (3). Pergeseran dalam lingkungan ritel makanan, 
yang mengikuti tren global, telah mengakibatkan 
penjualan makanan ultra-proses yang tidak sehat2 dan 
minuman manis meningkat sebesar 46%, dengan 
63% pembelian dilakukan melalui pengecer seperti 
toko serba ada (3).

SITUASI YANG TIDAK SEHAT SAAT INI

1. Dalam konteks ini, “lingkungan ritel makanan” adalah tempat dimana makanan dan minuman dipromosikan dan dijual kepada individu untuk konsumsi pribadi dan 
mencakup restoran, kafe, kios, mesin penjual otomatis dan pedagang kaki lima, pasar makanan, toko serba ada, supermarket, hipermarket, dan toko lainnya, baik fisik 
maupun digital (misalnya toko makanan dalam jaringan/online) yang menjual makanan. Tidak termasuk dalam definisi ini adalah kegiatan pelayanan makanan seperti 
yang disediakan di hotel, sekolah, rumah sakit, penjara dan tempat kerja.

2. Termasuk makanan yang dipanggang (kue panggang, kue kering, campuran makanan penutup), sereal sarapan, keju, makanan manis, daging olahan, makanan siap saji, 
makanan ringan yang gurih, biskuit manis, makanan ringan dalam bentuk batangan, dan selai manis.

SELAYANG PANDANG

www.healthyfoodretaileastasiapac.org

Mengingat pentingnya peran lingkungan ritel dalam 
membentuk keputusan pembelian, pelaku usaha 
ritel (retailer) makanan di Indonesia memiliki peluang 
besar untuk menciptakan lingkungan yang mendorong 
individu untuk membeli dan mengonsumsi makanan 
dan minuman yang lebih sehat, tanpa mengurangi 
keuntungan. Sebaliknya, tindakan ini dapat meningkatkan 
penjualan dan keuntungan, serta meningkatkan persepsi 
konsumen terhadap merek retailer. Langkah tanggung 
jawab sosial ini akan berdampak positif terhadap pola 
makan dan kesejahteraan anak-anak Indonesia.

LINGKUNGAN RITEL MAKANAN YANG LEBIH SEHAT
Pola makan sehat yang berperan penting terhadap 
berat badan sehat, terdiri dari makanan bergizi 
seperti buah-buahan, sayur-sayuran, dan biji-bijian 
utuh sekaligus membatasi makanan ultra-proses 
yang tidak sehat yang tinggi gula, garam, dan lemak. 

Meskipun perubahan di sektor pangan telah 
menghadirkan lebih banyak variasi produk kepada 
konsumen – termasuk produk segar dan makanan 
sehat lainnya – gerai modern seperti supermarket, 
toko serba ada, dan gerai makanan cepat saji juga 
meningkatkan akses terhadap hal-hal yang yang 
tidak sehat, termasuk melalui promosi dan iklan yang 
mencolok di tempat-tempat tersebut, dan melalui 
saluran-saluran digital (4). 

APA: seruan besar untuk mendukung 
lingkungan ritel makanan yang sehat

SIAPA:
pelaku usaha ritel (retailer) yang 
menjual makanan dan minuman kepada 
individu untuk konsumsi pribadi.

MENGAPA: 

meningkatnya angka kelebihan 
berat badan dan obesitas 
merupakan ancaman besar 
terhadap kesehatan masyarakat 
dan kesejahteraan anak-anak.

BAGAIMANA: 

dukung proyek ini dan lakukan 
perubahan pada bisnis retail 
makanan Anda untuk 
mempromosikan pilihan makanan 
sehat.

Berfokus pada kesehatan dan gizi akan 
lebih berpeluang dalam memberikan 
nilai jangka panjang bagi pelaku usaha 
ritel makanan.

http://www.healthyfoodretaileastasiapac.org
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UNICEF dan Deakin University telah bermitra dalam 
proyek Ritel Makanan Sehat sejak tahun 2020 untuk 
mempromosikan lingkungan ritel makanan yang lebih 
sehat bagi anak-anak di negara-negara Asia-Pasifik, 
dengan fokus awal di Indonesia, bersama dengan 
Tiongkok (Kota Chengdu), Filipina, dan Thailand. 

Proyek ini bertujuan untuk:
i. Memperkuat penelitian dan bukti mengenai praktik 

di lingkungan ritel makanan dan perilaku pembelian 
konsumen.

ii. Memfasilitasi keterlibatan antar pemangku 
kepentingan, termasuk pemerintah, organisasi 
kesehatan masyarakat, dan pelaku usaha ritel 
makanan.

iii. Mendukung pelaku usaha ritel untuk menerapkan 
inisiatif yang mempromosikan lingkungan ritel 
makanan yang lebih sehat – baik di dalam toko 
maupun online – untuk anak-anak dan keluarga 
mereka.

1. Keberlanjutan perusahaan
Bagi pelaku usaha ritel, menciptakan 
lingkungan pangan yang lebih sehat di toko-

toko mereka adalah bagian penting dari perilaku 
bisnis yang bertanggung jawab. Tren global dalam 
keberlanjutan perusahaan mendukung praktik bisnis 
yang lebih sehat dan ramah lingkungan. Ketika 
para investor sadar dengan risiko finansial terkait 
pola makan dan implikasi strategi investasi mereka 
terhadap kesehatan masyarakat, para investor akan 
mencari investasi berkelanjutan dan menyerukan 
transparansi yang lebih besar dari perusahaan 
mengenai isu-isu terkait gizi.

2. Peralihan yang didorong oleh konsumen 
ke gaya hidup yang lebih sehat

Konsumen menyambut tren peningkatan gaya hidup 
sehat, dengan permintaan terhadap makanan dan 
minuman sehat yang meningkat dari tahun ke tahun3. 
Meningkatnya permintaan akan makanan sehat dapat 
dipenuhi tidak hanya melalui pembuatan produk 
baru, namun juga dengan melakukan perubahan pada 
lingkungan ritel makanan. Hal ini meliputi membuat 
makanan dan minuman yang lebih sehat menjadi 
lebih mudah didapatkan, terlihat dan menarik bagi 
pelanggan di toko, atau menerapkan perubahan jangka 
panjang melalui kebijakan dan strategi perusahaan. 

RINGKASAN PROYEK RITEL MAKANAN YANG SEHAT

ALASAN BAGI PELAKU USAHA RITEL MAKANAN 
UNTUK BERPARTISIPASI

Inisiatif ritel makanan sehat di negara-negara lain telah 
memberikan hasil positif bagi konsumen serta pelaku 
usaha ritel dan kemungkinan besar akan semakin 
populer, sejalan dengan meningkatnya kesadaran 
konsumen akan hidup sehat dan keberlanjutan.

3. Perubahan legislatif 
Pemerintah di seluruh dunia semakin 
memperkuat peraturan perundang-undangan 

untuk mempromosikan makanan dan minuman 
yang lebih sehat, sekaligus membatasi pemasaran 
makanan dan minuman ultra-proses yang tidak sehat. 
Pelaku usaha ritel makanan yang bersiap menghadapi 
perubahan peraturan ini dapat menghindari kerugian dan 
memaksimalkan keuntungan dalam jangka panjang.

4. Kebijakan yang sehat, keuntungan yang 
sehat 
Ritel makanan yang sehat hanya akan tercapai 

jika ada skenario yang saling menguntungkan, artinya 
pelaku usaha ritel dapat memanfaatkan kesempatan 
untuk mengembangkan kebijakan dan perubahan untuk 
mendukung makanan dan pola makan yang sehat tanpa 
mengorbankan keuntungan. Dengan membuat dan 
menguji berbagai intervensi dan nantinya mengevaluasi 
dampak dari berbagai intervensi tersebut, para pelaku 
usaha ritel dapat dipandu oleh bukti tentang cara 
mengubah praktik bisnis mereka.

Selain itu, semua bisnis mempunyai tanggung 
jawab hukum dan etika untuk menghindari 
bahaya melalui produk dan praktik mereka. 

3. Survei yang dilakukan oleh UNICEF dan Deakin University pada tahun 2021 menunjukkan bahwa 78% remaja menganggap makan sehat itu penting, sementara 94% 
orang tua dan pengasuh mengakui kesehatan suatu produk sebagai faktor penting ketika membelikan makanan untuk anak mereka (5,6).
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1. Hadiri lokakarya berbagi pengetahuan 
Lokakarya berbagi pengetahuan yang 
diselenggarakan secara bersama oleh 

UNICEF dan Deakin University akan terbuka bagi para 
pelaku usaha ritel besar makanan dan pemangku 
kepentingan lainnya yang bekerja di sektor pangan. 
Para pelaku usaha ritel (retailer) dapat berpartisipasi 
untuk berbagi pengalaman tentang perubahan 
lingkungan ritel makanan di wilayah tersebut, 
menandai peluang untuk mempromosikan pilihan 
yang lebih sehat bagi anak-anak, belajar dari pelaku 
usaha ritel lainnya yang telah mengubah praktik bisnis 
mereka secara berkelanjutan, dan mendiskusikan 
solusi yang mungkin untuk diuji. 

2. Berpartisipasi dalam penilaian di dalam 
toko 
UNICEF dan Deakin University dapat 

membantu para retailer untuk memfasilitasi penilaian 
di dalam toko yang disesuaikan, untuk memahami 
cara makanan dan minuman saat ini dipasarkan di 
dalam toko mereka. Tujuan dari penilaian ini adalah 
untuk mengidentifikasi potensi perubahan yang 
akan mendorong makanan sehat dan membantu 
memperkuat bukti praktik bisnis ritel makanan di 
wilayah tersebut. Semua hasil penilaian bersifat 
anonim, sehingga identitas retailer akan dirahasiakan.

3. Mengembangkan strategi perusahaan 
untuk mempromosikan makanan yang 
lebih sehat

Berdasarkan diskusi dalam lokakarya, UNICEF dan 
Deakin University akan mendukung retailer (jika 
diperlukan) untuk mengembangkan strategi dan praktik 

CARA BISNIS RITEL MAKANAN DAPAT TERLIBAT
perusahaan yang disesuaikan dan berbasis bukti untuk 
mempromosikan makanan dan minuman yang lebih 
sehat, terutama kepada anak-anak. Pengembangan 
dan penerapan strategi-strategi ini penting untuk 
memastikan bahwa tindakan untuk memperbaiki 
lingkungan ritel makanan berjalan secara efektif dan 
berkelanjutan dalam jangka panjang.

4. Uji intervensi inovatif
Ada banyak cara bagi para retailer untuk 
mempromosikan makanan sehat untuk anak-

anak dengan menggunakan strategi, teknik, dan 
kebijakan pemasaran yang telah terbukti berhasil bagi 
para retailer di negara-negara lain untuk mengubah 
perilaku pembelian sekaligus diterima oleh konsumen. 
UNICEF dan Deakin University dapat membantu para 
retailer untuk menguji berbagai cara mempromosikan 
makanan dan minuman sehat di lingkungan mereka, 
berdasarkan bukti yang ada, dan juga dapat membantu 
mengevaluasi dampak dari intervensi yang diuji.

5. Publikasikan informasi dan praktik terbaik
Para retailer makanan dapat menggunakan 
saluran mereka untuk mengomunikasikan 

bahwa tindakan mereka sejalan dengan tujuan proyek 
Lingkungan Pangan yang Lebih Sehat, misalnya, 
melalui komunikasi internal kepada karyawan dan 
dewan direksi, pelaporan keberlanjutan perusahaan, 
rilis media, situs web dan platform media sosial 
mereka. Berbagi rencana, hasil dan praktik terbaik 
dengan para retailer makanan dan pemangku 
kepentingan lainnya akan membantu membangun 
jaringan bisnis yang produktif yang berkomitmen 
terhadap kesehatan anak-anak di wilayah tersebut.
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1. Menjadikan gizi dan kesehatan sebagai 
bagian inti dari strategi perusahaan
Gizi dan kesehatan harus dianggap sebagai 

bagian penting dari pernyataan visi atau misi strategis 
bisnis, dan mengacu pada prioritas gizi dan kesehatan 
global atau nasional. Strategi perusahaan juga harus 
mendukung intervensi kesehatan masyarakat yang 
relevan dan mencakup komitmen untuk menghindari 
dari melobi kegiatan yang dapat menentang atau 
menunda peraturan untuk mengatasi pola makan yang 
tidak sehat.

2. Promosikan makanan dan minuman 
sehat di lokasi-lokasi utama di toko
Para pelaku usaha ritel harus mempromosikan 

pilihan makanan dan minuman yang lebih sehat 
di lokasi yang lebih terlihat dan menonjol di toko 
mereka. Misalnya, membatasi atau menhindari untuk 
memajang makanan dan minuman yang tidak sehat 
di bagian keluar di dekat loket kasir, di ujung lorong, 
dan di pintu masuk toko, dan lebih memilih untuk 
menempatkan pilihan makanan yang lebih sehat dan/
atau produk non-makanan. Demikian pula, iklan produk 
makanan tidak sehat di dalam toko dan online harus 
dibatasi atau dihapus demi mempromosikan pilihan 
produk makanan yang lebih sehat.

3. Meningkatkan ketersediaan makanan 
sehat di toko
Para pelaku usaha ritel makanan harus 

memprioritaskan ketersediaan, promosi dan penjualan 
produk makanan sehat yang terjangkau di toko 

HAL-HAL YANG DAPAT DILAKUKAN PELAKU USAHA RITEL 
MAKANAN UNTUK MENDUKUNG KESEHATAN DAN GIZI ANAK

mereka. Hal ini dapat dilakukan dengan, misalnya, 
meningkatkan stok buah-buahan dan sayur-sayuran, 
dan menawarkan harga yang lebih murah atau diskon 
jika memungkinkan.

4. Batasi promosi makanan ultra-proses, 
termasuk minuman manis
Para pelaku usaha ritel harus membatasi 

promosi dan iklan makanan ultra-proses, termasuk 
minuman manis baik di toko maupun saluran online, 
khususnya yang menargetkan anak-anak dan remaja. 
Hal ini dapat dilakukan dengan membatasi atau 
menghentikan kegiatan promosi untuk produk-
produk tersebut di area dengan lalu lintas tinggi 
seperti di bagian keluar dekat loket kasir, dan 
sebaliknya mempromosikan pilihan yang lebih sehat. 
Para pelaku usaha ritel juga dapat memasukkan 
informasi gizi suatu produk yang mudah diakses 
(misalnya, melalui indikator seperti lampu lalu lintas) 
untuk membantu konsumen menentukan pilihan 
yang lebih sehat.

5. Promosikan pilihan makanan sehat di 
area yang sering dikunjungi oleh anak-
anak dan remaja

Para pelaku usaha ritel harus meningkatkan 
ketersediaan dan pemasaran makanan dan minuman 
sehat – dan membatasi ketersediaan dan promosi 
makanan tidak sehat – di toko-toko dekat sekolah 
dan tempat lain yang sering dikunjungi oleh anak-
anak dan remaja, seperti pusat olahraga dan kegiatan 
serta area transportasi umum.

© UNICEF/2021/Arimacs Wilander
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INISIATIF RITEL MAKANAN YANG SEHAT DI SELURUH DUNIA

Inggris Raya (UK)

Australia

Amerika Serikat (AS)

Indonesia

Sejak tahun 2005, bisnis ritel makanan terbesar di 
Inggris, Tesco, telah mencantumkan informasi nilai 
gizi di bagian depan produk dan menambahkan label 
lampu lalu lintas dengan kode warna pada tahun 2014. 
Tesco juga telah meluncurkan beberapa inisiatif untuk 
mendorong pola makan yang lebih sehat, meliputi 
‘Free Fruit for Kids’ atau ‘Buah Gratis untuk Anak-Anak’ 
tahun 2016 dan ‘Helpful Little Swaps’ atau ‘Pertukaran 
Kecil yang Bermanfaat’ pada tahun 2017, untuk 
mendorong pelanggan mencoba pilihan yang lebih 
sehat dengan harga yang sama. Pada tahun 2022, 
Tesco meluncurkan ‘Better Baskets’ atau ‘Keranjang 
yang Lebih Baik’ untuk membantu pelanggan memilih 
produk yang lebih sehat. Kampanye ini mencakup 
zona ‘Better Basket’ di dalam toko yang menampilkan 
produk-produk sehat seperti makanan berserat 
tinggi, pilihan makanan nabati, minuman rendah dan 
tanpa alkohol, makanan ringan di bawah 100 kalori, 
dan produk dengan kemasan yang dapat digunakan 
kembali, dikurangi, atau didaur ulang. Tesco telah 
membatasi penjualan makanan dan minuman tidak 
sehat di dekat loket kasir, meningkatkan promosi 
harga produk sehat dan menetapkan target untuk 
meningkatkan penjualan produk sehat menjadi 65% 
pada tahun 2025 (dari 58% pada tahun 2021) (8). 

Sebagai bagian dari serangkaian inisiatif yang bertujuan 
untuk mempromosikan pilihan makanan yang lebih 
sehat di kalangan pelanggannya, Woolworths, retailer 
terbesar di Australia, telah memformulasi ulang 
produknya untuk mengurangi kandungan gula, garam 
dan lemak jenuh, memperbanyak sayur-sayuran dan 
biji-bijian utuh, termasuk Health Star Ratings atau 
peringkat bintang kesehatan pada kemasannya, dan 
juga memperkenalkan kebijakan internal yang ketat 
untuk memastikan penggunaan klaim gizi secara 
bertanggung jawab dan menyediakan produk sehat 
yang lebih terjangkau. Woolworths juga berkomitmen 
untuk mengecualikan anak-anak di bawah umur 14 
tahun dari iklan makanan dan minuman untuk produk 
yang tidak memenuhi Kriteria Penilaian Profil Gizi 
(NPSC) yang diterbitkan oleh Food Standards Australia 
New Zealand. Inisiatif lainnya yang dilakukan oleh 
Woolworths mencakup ‘Free Fruit for Kids’ atau ‘Buah 
Gratis untuk Anak-Anak’ di seluruh supermarket mereka 
di Australia, menggunakan kemasan yang menarik 
bagi anak-anak hanya untuk produk sehat, dan kerja 
sama dengan organisasi pendidikan dan olahraga untuk 
mempromosikan pendidikan gizi dan aktivitas fisik.

Walmart, pelaku usaha ritel (retailer) terbesar di AS, 
memiliki beberapa inisiatif untuk mempromosikan 
pilihan makanan sehat di kalangan pelanggannya. 
Bekerja sama dengan perusahaan asuransi kesehatan 
yaitu Humana, Walmart meluncurkan program Go360, 
yang menawarkan diskon untuk produk ‘Great For 
You’ atau ‘Baik untuk Anda’ yang lebih sehat kepada 
pelanggan yang melakukan pemeriksaan kesehatan 
online. Inisiatif ini telah menghasilkan peningkatan 
penjualan produk-produk ‘Great For You’, sekaligus 
membantu konsumen untuk menerapkan gaya hidup 
yang lebih sehat dan menghemat uang untuk membeli 
pilihan makanan sehat. Produk ‘Great For You’ juga 
dipromosikan secara online; misalnya, halaman 
situs retailer menyediakan resep yang terinspirasi 
dari ‘Great For You’. Walmart juga meluncurkan 
“Walmart Wellness Day” atau “Hari Kesehatan 
Wallmart” pada tahun 2016, untuk memberikan akses 
terhadap pemeriksaan tekanan darah, glukosa darah, 

Super Indo meluncurkan indikator kandungan gula 
dalam minuman kemasan untuk membantu konsumen 
mengambil keputusan pembelian dan mengurangi 
konsumsi gula harian mereka. Indikator yang 
ditempatkan pada label harga memberikan gambaran 
kandungan gula setiap produk dan diberi kode warna 
untuk menunjukkan kandungan gula. Indikator tersebut 
dikembangkan berdasarkan rekomendasi Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO) dan Kementerian Kesehatan 
mengenai asupan gula harian, serta peraturan Badan 
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) no. 1 Tahun 
2022 tentang Pengawasan Klaim pada Label dan Iklan 
Pangan Olahan dan Nomor 26 Tahun 2021 tentang 
Informasi Nilai Gizi pada Label Pangan Olahan (11) .

dan penglihatan secara gratis kepada pelanggan 
toko mereka yang ada di AS. Walmart juga telah 
mengurangi natrium dan gula, serta menghilangkan 
semua lemak trans yang diproduksi industri, dengan 
mereknya sendiri. (9).
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